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ABSTRACT 
This research aims to analyze the influence of transformational leadership, school culture, and teacher 
personality competence on the character of students with learning motivation as a mediating variable. 
The study utilizes primary data obtained from respondents through questionnaires. The research 
population comprises all teachers at SMAK Sint Carolus Kupang, with a sample of 72 individuals, 
representing the entire population. Data analysis in this study is conducted using Partial Least Square (PLS) 
with the application of SmartPLS 3.0. The results of hypothesis testing indicate that the transformational 
leadership of the school principal significantly influences the character of students, with a coefficient value 
of 0.570 (p < 0.05). However, school culture does not significantly affect the character of students 
(coefficient = -0.149, p > 0.05). Furthermore, teacher personality competence also does not have a 
significant impact on the character of students (coefficient = 0.023, p > 0.05). Testing on the learning 
motivation of students shows that transformational leadership does not significantly influence learning 
motivation (coefficient = -0.084, p > 0.05). However, school culture (coefficient = 0.570, p < 0.05) and 
teacher personality competence (coefficient = 0.664, p < 0.05) significantly affect the learning motivation 
of students. Moreover, students' learning motivation significantly influences their character (coefficient = 
0.405, p < 0.05). Therefore, students' learning motivation is considered an essential factor in shaping the 
character of students at SMAK Sint Carolus Kupang. In the context of path analysis, hypotheses involving 
the path of influence of transformational leadership of the school principal or school culture through 
students' learning motivation on their character are not proven to be significant (p > 0.05). However, 
hypotheses involving the path of influence of teacher personality competence through students' learning 
motivation on their character are proven to be significant (p < 0.05). 
Keywords: Transformational leadership, school culture, teacher personality competence, student 
character, and learning motivation 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya sekolah 
dan kompetensi kepribadian guru  terhadap karakter peserta didik dengan motivasi belajar sebagai 
variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru  SMAK Sint Carolus Kupang. Sampel penelitian 
sebanyak 73 orang yang merupakan seluruh anggota populasi. Data pada penelitian ini dianalisis 
menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan penggunaan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap karakter peserta didik dengan nilai koefisien sebesar 0,570 (p < 0,05). Namun, budaya sekolah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik (koefisien = -0,149, p > 0,05). Selanjutnya, 
kompetensi kepribadian guru juga tidak berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik (koefisien 
= 0,023, p > 0,05). Pengujian terhadap motivasi belajar peserta didik menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (koefisien = -0,084, p > 0,05). 
Namun, budaya sekolah (koefisien = 0,570, p < 0,05) dan kompetensi kepribadian guru (koefisien = 0,664, 
p < 0,05) berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Selanjutnya, motivasi belajar 
peserta didik berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik (koefisien = 0,405, p < 0,05). Oleh 
karena itu, motivasi belajar peserta didik dianggap sebagai faktor yang penting dalam membentuk 
karakter peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. Dalam konteks pengujian melalui jalur (path analysis), 
hipotesis yang melibatkan jalur pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah atau budaya 
sekolah melalui motivasi belajar peserta didik terhadap karakter peserta didik tidak terbukti signifikan (p 
> 0,05). Namun, hipotesis yang melibatkan jalur pengaruh kompetensi kepribadian guru melalui motivasi 
belajar peserta didik terhadap karakter peserta didik terbukti signifikan (p < 0,05). 
Kata kunci: Kepemimpinan transformasional, budaya sekolah kompetensi kepribadian guru, karakter 
peserta didik dan motivasi belajar. 
 
1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.  Upaya  
tersebut memberikan indikasi bahwa pendidikan penting untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 mengemukakan bahwa pendidikan diselenggarakan agar 
setiap individu dapat menjadi manusia yang “beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab”. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa tujuan 
pendidikan nasional Indonesia adalah untuk membentuk manusia yang utuh dan berkualitas, 
yaitu manusia yang selain cakap juga mempunyai karakter yang baik. 

Upaya pembentukan karakter yang baik sangat penting bagi setiap peserta didik karena 
peserta didik adalah generasi muda penerus dan pembentuk masa depan bangsa. Merekalah 
yang akan mengambil alih kepemimpinan, mengelola pemerintahan, membangun ekonomi, dan 
menghadapi berbagai tantangan bangsa di masa depan. Kepemilikan karakter yang baik akan 
membantu generasi muda mengambil keputusan yang tepat, bertindak secara jujur, dan mampu 
memberikan kontribusi positif dalam membangun Negara. Kepemilikan karakter yang baik juga 
memberikan pengaruh positif terhadap lingkungan sosial, membekali kemampuannya dalam 
membangun hubungan yang sehat dengan sesama, dan meningkatkan kualitas kesehatan fisik 
dan psikologis. 

Mengingat pentingnya pembentukan karakter peserta didik di sekolah maka 
Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan pendidikan karakter untuk setiap jalur, 
jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Oleh karena itu, Suyanto & Hisyam (2000: 2) menegaskan 
bahwa pendidikan karakter harus menjadi gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai 
agen untuk membangun karakter peserta didik melalui pembelajaran dan pemodelan. Pada 
tahun 2017 pemerintah meluncurkan suatu gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 
merupakan bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yang dicanangkan oleh 
Presiden Joko Widodo – Jusuf Kalla. Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter menjadi kekuatan hukum bagi penyelenggaraan pendidikan 
karakter pada setiap  jenjang dan jenis pendidikan formal di Indonesia. Gerakan pendidikan 
karakter tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya Kebijakan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Tahun 
2020-2024. Adapun Visi Kemendikbud 2020-2024 adalah bahwa “Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mendukung Visi dan Misi Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang 
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Profil Pelajar Pancasila yang terdiri 
dari keenam dimensi, yaitu: Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia, Mandiri, Bergotong-Royong, Berkebinekaan Global, Bernalar Kritis, dan Kreatif. 
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Keenam dimensi ini merupakan suatu kesatuan utuh, tidak terpisahkan.  Apabila satu 
dimensi ditiadakan, maka profil ini akan menjadi tidak bermakna. Sekalipun pemerintah, melalui 
lembaga pendidikan telah berupaya menggerakkan pendidikan karakter namun realita 
menunjukkan bahwa masih cukup banyak generasi muda Indonesia pada umumnya dan 
khususnya peserta didik di sekolah berperilaku yang mengindikasikan lemahnya karakter. Data 
Komisi Perlindungan (KPAI) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2018, siswa usia 13-15 tahun 
pernah mengalami kekerasan fisik oleh teman sebaya, 75% siswa pernah melakukan kekerasan 
di sekolah, dan 50% siswa pernah mengalami perundungan (bullying) di sekolah (Chairunnisa, 
2018). Mutu pendidikan di Kota Kupang berada di urutan ke-18 dari 22 kabupaten lain dalam 
Provinsi NTT. Kasus yang sering terjadi yaitu siswa sering membolos dengan pergi ke toilet dan 
tidak kembali sampai mata pelajaran selesai (Pena, 2018).  

Kondisi di atas membuat peningkatan mutu sekolah sebagai lembaga merupakan hal 
yang menjadi fokus utama di Kota Kupang saat ini. Fokus utama yang dilakukan antara lain 
peningkatan karakter peserta didik, kompetensi kepribadian guru, motiavsi belajar, kurikulum, 
maupun metode pembelajaran agar proses pendidikan dapat berjalan dengan efektif. 
Kesejahteraan sekolah (school well-being) merupakan pendekatan sosiologis untuk 
mengevaluasi kualitas sekolah guna menunjang keberhasilan sekolah menjadi lingkungan positif 
yang bermanfaat bagi perkembangan fisik, kognitif, sosial, karakter dan emosi siswa (Setyawan 
& Dewi, 2015).            

Terkait dengan pentingnya karakter peserta didik, SMAK Sint Carolus, informasi yang 
penulis peroleh dalam rangka mengumpulkan data awal melalui wawancara dengan kepala 
sekolah, guru Bimbingan Konseling (BK), guru kesiswaan  dan melalui observasi di sekolah bahwa 
ada beberapa peserta didik melakukan perbuatan sering terlambat datang sekolah, membuli 
kawan, mengucapkan kata-kata tidak sopan, berpakaian tidak sesuai aturan, pergaulan tidak 
sehat, sering tidur di kelas, merokok, membolos. Peserta didik juga sering menunjukkan perilaku 
di luar rumah yang mengindikasikan lemahnya karakter, seperti: malas belajar, nongkrong di 
pinggir jalan, begadang sampai larut malam. Karakter peserta didik yang seperti ini diduga 
disebabkan oleh kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang kurang tegas, adanya 
budaya sekolah yang belum membudayakan, kompetensi kepribadian guru dan motivasi belajar 
siswa yang masih rendah. Oleh sebab itu pendidikan karakter merupakan  penciptaan 
lingkungan  sekolah  yang  membantu  siswa  dalam  perkembangan  etika, tanggungjawab 
melalui model dan pengajaran karakter yang baik melalui nilai-nilai universal, (santika 2020:10). 

Hal yang dibentuk dalam pendidikan karakter berfokus pada pembentukan  kebiasaan  
dan kepribadian  bagi  lingkungan  sosial.  Kebiasaan yang dibangun sejak dini adalah upaya 
dalam memaksimalkan pelaksanaan pendidikan karakter, melalui sinergitas seluruh komponen 
sekolah dalam membentuk karakter peserta didik melalui  penanaman  nilai-nilai kebaikan yang 
dibiasakan. (Mustoip  2018:56). Generasi  penerus  bangsa  yang  berkarakter  lahir  dari  
lingkungan  yang  baik. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan lingkungan 
yang sangat berpengaruh dalam membangun pendidikan karakter, (Munawaroh  2019:143).  

Pendidikan karakter di  Indonesia sudah ditanamkan mulai  dari  Sekolah Dasar  
mengenai rasa  religius, nasionalis. Ada  sembilan pilar karakter dasar dalam pendidikan karakter 
di Indonesia: 1) cinta kepada  Allah dan  semesta  beserta isinya,  2) tanggungjawab,  disiplin dan  
mandiri, 3)  jujur, 4),  hormat  dan  santun,  5) kasih  sayang, peduli dan kerja sama, 6) percaya 
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, 7)  keadilan dan kepemimpinan, 8) baik dan 
rendah hati, 9) toleransi, cinta damai, dan persatuan (Wiyani, 2012:48). Dalam  melaksanakan  
pendidikan  karakter  diperlukan  pendidik  yang  cakap,  untuk  mewujudkan pendidikan  
karakter.  Seorang  guru  harus  memiliki  karakter  dan  kepribadian  yang  kuat,  yang seharusnya  
guru  memiliki  kompetensi  pedagogi,  kepribadian,  sosial  dan  profesional  (Suprayitno, 
Wahyudi: 2020) Pancasila merupakan identitas nasional yang berkedudukan sebagai dasar 
negara dan ideologi nasional  Indonesia sebagai  acuan  dalam menata  unsur-unsur kehidupan  
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serta bernegara, sehingga segala bentuk  peraturan di Indonesia harus berdasarkan Pancasila 
(Nurhikmah &  Nugrahaningtyas, 2021:59).  

Selain itu salah satu faktor yang menentukan keberhasilan karakter peserta didik di 
sekolah adalah kepemimpinan transformasional Kepemimpinan transformasional melibatkan 
kemampuan kepala sekolah dalam menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan para guru dan 
peserta didik menuju pencapaian tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan konsep dasar 
tentang kepemimpinan transformasional tersebut maka dapat diasumsikan bahwa kepala 
sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional dapat memiliki dampak signifikan 
pada pengembangan karakter peserta didik. Adapun dasar rasionalitasnya adalah sebagai 
berikut.  

Pertama, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional dicirikan 
oleh kemampuannya merumuskan visi yang kuat dan inspiratif untuk sekolah. Visi yang jelas dan 
bermakna dapat menginspirasi peserta didik untuk mengadopsi nilai-nilai yang positif dan 
mengembangkan karakter yang baik. Peserta didik merasa terhubung dengan tujuan dan nilai-
nilai sekolah yang diusun oleh kepala sekolah. Kedua, melalui pemodelan dan komunikasi yang 
konsisten dalam kepemimpinan transformasional, kepala sekolah dapat membantu 
memperkuat nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, dan keadilan. 
Peserta didik dapat melihat dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut secara konkret di lingkungan 
sekolah. Ketiga, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat menciptakan iklim 
sekolah yang positif, inklusif, dan mendukung. Lingkungan sekolah yang aman, hangat, dan 
penuh perhatian dapat membantu peserta didik merasa dihargai dan terlibat aktif dalam proses 
belajar. 

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap karakter peserta didik adalah budaya 
sekolah. Budaya sekolah mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan harapan yang diterima dan 
dipraktikkan dalam lingkungan sekolah. Nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, rasa hormat, 
tanggung jawab, kerjasama, dan keadilan yang ditekankan dalam budaya sekolah dapat 
membentuk karakter peserta didik. Melalui pengamatan, pemodelan, dan penguatan yang 
konsisten, peserta didik akan cenderung menginternalisasi dan menunjukkan karakter yang 
sesuai dengan nilai-nilai budaya sekolah. Budaya sekolah yang kuat dapat membantu peserta 
didik merasa diterima, aman, dan dihargai, yang kemudian memungkinkannya menunjukkan 
karakter yang baik dalam interaksi sehari-hari. Budaya sekolah yang kuat dan terdefinisi dengan 
jelas dapat membentuk identitas sekolah yang kuat yang kemudian mempengaruhi cara peserta 
didik mengidentifikasi diri sebagai bagian dari komunitas sekolah, mengadopsi, dan 
menunjukkan karakter yang sejalan dengan identitas sekolah. 

Selain kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah. Guru juga 
mempunyai peran sentral dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Peran sentral 
tersebut terjadi dan terlukis dalam interaksi guru dengan siswa yang berlangsung dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Guru memiliki peran yang sangat penting dan fundamental dalam 
membimbing, mengarahkan, dan mendidik siswa dalam proses pembelajaran. Peran guru 
sangat penting di sekolah tak tergantikan oleh siapapun atau apapun. Agar guru mampu 
memerankan dirinya sebagai pendidik maka secara kepribadian guru harus kompeten, atau 
dengan kata lain guru harus memiliki kompetensi kepribadian. Guru yang kompeten dalam 
kepribadiannya akan mampu memperlakukan setiap peserta didik secara terhormat dan 
manusiawi, mampu menjadikan dirinya sebagai suri teladan dalam bertutur kata, dalam disiplin, 
dan dalam bertingkah laku. 

Motivasi belajar juga berpengaruh terhadap karakter peserta didik di sekolah. Peserta 
didik yang mempunyai motivasi belajar yang kuat akan ditandai oleh adanya ketekunan dan rasa 
tanggung jawab, ketertarikan dan rasa ingin tahu, kemandirian dan inisiatif, ketahanan dan 
keberanian menghadapi tantangan, serta keinginan bekerjasama dan berkolaborasi. Peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan sifat disiplin, tekun, dan 
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mempunyai rasa tanggung jawab dalam mengejar keberhasilan akademik. Motivasi belajar yang 
kuat seringkali muncul dari ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi 
pelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung aktif mencari 
pengetahuan baru, mengajukan pertanyaan, dan eksploratif dalam belajar.  

Sikap ini dapat membantu mereka mengembangkan karakteristik seperti kreativitas, 
rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir kritis. Motivasi belajar yang tinggi akan dapat 
mendorong peserta didik untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik yang termotivasi secara intrinsik cenderung lebih mandiri dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Sikap kemandirian ini dapat 
berdampak positif pada pengembangan karakter seperti inisiatif, kemandirian, dan tanggung 
jawab diri. Hakikat motivasi belajar merupakan dorongan pada peserta didik yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkahlaku, internal dan eksternal DR. Hamzah B. Uno, M.Pd 
(1996:26-27).  
 
2. Tinjauan Pustaka 

Variabel dalam penelitian ini merupakan bagian integral dari manajemen pendidikan 
pada tingkat satuan pendidikan. Hal ini dapat dijelaskan dengan cara berikut ini. 
1) Kepemimpinan transformasional memiliki peran yang krusial dalam manajemen pendidikan. 

Gaya kepemimpinan ini lebih dari sekadar memastikan operasional sekolah berjalan lancar; 
itu juga berfokus pada mengubah budaya sekolah, meningkatkan kinerja, dan memotivasi 
para anggota sekolah untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Melalui gaya kepemimpinan 
transformasional, kepala sekolah dapat menciptakan perubahan positif dalam budaya dan 
kinerja sekolah. Ini melibatkan pembinaan individu, mendorong kreativitas, dan 
memberdayakan anggota sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional memainkan peran penting dalam 
manajemen pendidikan yang berorientasi pada pembaharuan dan peningkatan 
berkelanjutan. 

2) Budaya sekolah merujuk pada nilai-nilai, norma-norma, kepercayaan, dan praktik-praktik 
yang membentuk lingkungan sosial di dalam sekolah. Kedudukan budaya sekolah sangat 
penting dalam manajemen pendidikan, karena dapat mempengaruhi berbagai aspek, 
termasuk kinerja siswa, kepuasan staf, dan pencapaian tujuan pendidikan. Kedudukan 
budaya sekolah dalam manajemen pendidikan menunjukkan betapa pentingnya aspek 
budaya dalam membentuk identitas dan kualitas sekolah. Pemahaman dan pengelolaan 
budaya sekolah dengan bijaksana dapat memperkuat fondasi manajemen pendidikan dan 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 

3) Kepribadian guru memiliki kedudukan yang sangat penting dalam konteks manajemen 
pendidikan. Kompetensi kepribadian guru bukan hanya berpengaruh pada hubungan 
interpersonal di dalam kelas, tetapi juga pada kualitas pengajaran, pembelajaran, dan 
suasana sekolah secara keseluruhan. Kompetensi kepribadian guru memiliki dampak besar 
pada efektivitas pengajaran, manajemen kelas, dan kualitas hubungan dengan semua 
pemangku kepentingan dalam konteks pendidikan. Guru yang dapat menggabungkan 
keahlian akademis dengan kepribadian yang mendukung dapat memberikan pengaruh positif 
yang kuat pada pengalaman belajar siswa dan iklim sekolah secara keseluruhan. 

4) Motivasi belajar memiliki kedudukan yang sangat penting dalam manajemen pendidikan. Ini 
memainkan peran kunci dalam memengaruhi tingkat partisipasi, pencapaian akademis, dan 
pengembangan pribadi siswa. Manajemen pendidikan yang efektif harus memperhitungkan 
dan mendukung motivasi belajar siswa. Ini mencakup perencanaan pembelajaran yang 
menarik, memotivasi guru dan staf, serta menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung 
perkembangan pribadi dan akademis siswa. 



 
Ximenes dkk, (2024)                                                               MSEJ, 5(2) 2024: 3163-3180 

3168 
 

5) Karakter peserta didik memiliki kedudukan yang sangat penting dalam manajemen 
pendidikan. Pembentukan karakter berperan dalam membentuk pribadi, moral, dan etika 
siswa, serta dapat berdampak positif pada kualitas pendidikan dan suasana sekolah. 
Pembentukan karakter peserta didik tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga 
merupakan bagian integral dari manajemen pendidikan secara keseluruhan. Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong perkembangan karakter positif, 
manajemen pendidikan dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan 
holistik peserta didik. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang difokuskan 
pada kajian fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif. Metode penelitian ini disebut juga 
sebagai penelitian deskriptif asosiatif, yaitu penelitian untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antara dua variabel atau lebih dengan mengukur koefisien signifikansi dengan 
statistik. Data yang telah diperoleh dideskripsikan, di uji secara statistik untuk kemudian ditarik 
kesimpulannya (Musfiqon, 2012: 63). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel bebas yang diteliti berpengaruh 
terhadap Karakter Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang,  sebagai 
variabel terikat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 
data inferensial. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Kepemimpinan transformasional yang direfleksikan oleh 4 indikator adalah 85,48%  dan 
berkategori ‘sangat baik’. Tanggapan responden atas budaya sekolah adalah 85,206% dan 
berkategori ‘sangat baik’. Kompetensi kepribadian guru adalah 85,206% dan berkategori ‘sangat 
baik’. Tanggapan responden terendah terdapat  pada indikator mantab, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa dengan skor  86,33 % dan masih berkategori ‘sangat baik’. Skor rata-rata indikator 
pada variabel motivasi belajar siswa adalah 88,115% dan berkategori ‘sangat baik’. Tanggapan 
responden atas karakter peserta didik adalah 89,09 % dan berkategori ‘sangat baik’. 

 Analisis statistik deskriptif pada 5 variabel penelitian, yaitu Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Kompetensi Kepribadian Guru, Motivasi 
Belajar Peserta Didik, dan Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang seluruh hasilnya 
berada pada kategori ‘Sangat Baik’. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
deskriptif ke-1 yang berbunyi “Gambaran Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, 
Budaya sekolah, Kompetensi Kepribadian Guru, Motivasi Belajar Peserta Didik, dan Karakter 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang “Baik” ditolak.

  
Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Data lapangan dari kelima variabel dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
perangkat lunak Partial Least Square (PLS-SEM). Analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap 
analisis dalam rangka melakukan evaluasi outer model dan inner model.  

 
Analisis Outer Model 

Evaluasi outer model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dengan 
indikatornya. Ada tiga kriteria untuk menilai outer, yaitu: 1) Convergent Validity; 2) Discriminant 
Validity; dan 3) Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)  

 
 

Covergen Validity 
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Validitas konvergen bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara 
indikator dengan variabel laten-nya. Validitas konvergen dari model pengukuran dengan 
indikator reflektif dinilai berdasarkan korelasi antar skor item atau component score dengan skor 
variabel laten atau construct score. Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator 
reflektif dapat dilihat pada loading factor untuk setiap indikator konstruk, yang korelasi antara 
skor indikator dengan skor konstruknya dianggap valid jika memiliki nilai korelasi (loading factor) 
di atas 0,70. Penelitian yang bersifat exploratory nilai loading factor atau korelasi antara 0,6 - 
0,7 dapat diterima (Hair dkk: 1978) dan digunakan dalam penelitian ini. Outer Model terdapat 
pada Gambar 4.1.  

 
Gambar 1. Uji Model Bagian Luar (Outer Model) 

Hasil pengolahan data untuk menilai outer loadings (measurement model) pada gambar 
1 terdapat 1 indikator dari variabel kompetensi kepribadian guru yang mempunyai nilai outer 
loading kurang dari 0,6, yaitu indikator dengan simbol X3.4. Karena itu indikator tersebut harus 
dikeluarkan dari model dan kemudian dilakukan reconvergent validity, atau uji outer model 
kedua. Adapun hasil uji ulang dimaksud dapat disimak pada Gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. Analisis ReConvergen Validity (Outer Model Tahap 2) 

Berdasarkan hasil re-convergent validity yang nampak pada Gamber 2 menunjukkan 
bahwa seluruh nilai outer loading yang pada hasil penilian sebelumnya menunjukkan koefisen 
lebih kecil dari 0,6 maka setelah dilakukan ReConvergen Validity  seluruh koefisiennya 
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menunjukkan lebih besar dari 0,6. Secara lengkap hasil outer loadings output (measurement 
model) dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1. Hasil Analisis Evaluasi Outer Loadings (Measurement Model) 

 
 
Discriminant Validity   

Tabel 2. Discriminant Vaidity Hasil Analisis Evaluasi Cross Loading 

 
Berdasarkan sajian data pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 

indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang 
dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya 
masing-masing. 
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Avarange Variance Extracted, Composite Reliability, dan Cronbach Alpha 
Tabel 3. Nilai Avarange Variance Extracted (AVE), composite reliability, dan Cronbach Alpha. 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai AVE dari tiap variabel lebih besar dari 0,5. 

Nilai Composite Reliability  untuk semua konstruk lebih besar dari 0,7 dan nilai Cronbach Alpha 
yang diperoleh tiap variabel lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, seluruh variabel yang diteliti 
tidak memiliki permasalahan, memiliki reliabilitas yang baik sehingga layak digunakan dalam 
penelitian. 
 
Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Setelah melakukan evaluasi measurement outer model selanjutnya dilakukan pengujian 
inner model dengan melihat nilai R-Squares pada variabel endogen (terikat). Perubahan nilai R- 
Squares dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen apakah mempunyai pengaruh yang sebenarnya (substantive) (Ghonzali, 2015: 78). 

 
R-Squares  

Table 4. Niai R-Squares 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa R-Squares 

variabel karakter peserta didik adalah 0,531. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, 
Kompetensi Kepribadian Guru, dan Motivasi Belajar Peserta Didik  terhadap variabel Karakter 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang sebesar 53,1% dan sisanya sebesar 46,9% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.   

 
Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian Inner Model yang meliputi r-
square, koefiisen parameter dan t-statistik. Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat 
diterima atau ditolak diantaranya dengan melihat nilai signifikan antar konstrak, t-statistik, dan 
p-values. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootsrapping. Rules of thumb yang 
digunakan dengan tingkat signifikan p-value < 0,05. Pengujian data penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan sofwere Smart PLS 3.0. Hasil uji pengaruh langsung masing-masing variabel 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

      
Hasil pengujian hipoteses dengan bootsrapping menggunakan perangkat lunak Smart 

PLS 3.0 dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Pengujian Hipotesis ke-2: Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang  
 Hasil uji hipoteses ke-2 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Karakter 

Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien sebesar  0,570 dengan 
tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 . Hal ini berarti bahwa Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik SMA Sint Carolus Kupang. Dengan 
demikian hipotesis ke-2 diterima. 

b. Pengujian hipotesis ke-3: Budaya Sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
    Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang. 
 Hasil uji hipoteses ke-3 Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Karakter Peserta Disik SMAK Sint 

Carolus menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,149 dengan tingkat signifikan 0,185 > 0.05. 
Hal ini berarti bahwa Budaya Sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap Karakter 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang. Dengan demikian hipotesis ke-3 ditolak. 

c. Pengujian hipotesis ke-4: Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh signifikan terhadap 
Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang  

 Hasil uji hipoteses ke-4 Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Karakter Peserta 
Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien sebesar  0,023 dengan tingkat 
signifikansi 0.891 > 0,05. Hal ini berarti bahwa Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh 
tidak signifikan terhadap karakter peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. Dengan demikian 
hipotesis ke-4 ditolak. 

d. Pengujian hipotesis ke-5: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
Motivasi Belajar Peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang 

 Hasil uji hipoteses ke-5 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,084 
dengan tingkat signifikan 0.318 > 0.05.  Hal ini berarti bahwa Kepemimpinan 
Transformasional berpengaruh tidak signifikan terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik. 
Dengan demikian hipotesis ke-5 ditolak. 
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e. Pengujian hipoteses ke-6: Budaya Sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang 

 Hasil uji hipoteses ke-6 Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien sebesar  0,570 dengan tingkat 
signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini berarti Budaya Sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik SMAK Sint Carolus Penfui. Dengan demikian hipotesis ke-6 
diterima. 

f. Pengujian hipotesis ke-7: Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh signifikan terhadap 
Motivasi Belajar Peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang 

 Hasil uji hipoteses ke-7 Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien sebesar  0,664 dengan 
tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini berarti Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh 
signifikan terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik SMAK Sint Carolus Penfui. Dengan 
demikian hipotesis ke-6 diterima. 

g. Pengujian hipotesis ke-8: Motivasi Belajar Peserta Didik berpengaruh signifikan terhadap 
Karakter Peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang 

 Hasil uji hipoteses ke-8 Pengaruh Motivasi Belajar Peserta Didik berpengaruh signifikan 
terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien 
sebesar  0,405 dengan tingkat signifikansi 0.016 < 0.05. Hal ini berarti bahwa Motivasi Belajar 
Peserta Didik berpengaruh signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus 
Penfui. Dengan demikian hipotesis ke-7 diterima. 

 
Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Tabel 6. Hasil Analisis  Pengaruh Tidak Langsung 

 
a. Pengujian Hipotesis ke-9: Motivasi Belajar memediasi pengaruh Kepemimpinan 

Transformsional secara signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang 
 Hasil uji hipoteses ke-9 Peran mediasi Motivasi belajar pada Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang 
menunjukkan nilai koefisien sebesar  -0,034 dengan tingkat signifikansi 0.346 > 0.05. Hal ini 
berarti bahwa Kepemimpinan Transformasional melalui Motivasi Belajar Peserta Didik 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang. 
Dengan demikian hipotesis ke-8 ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis ke-10: Motivasi Belajar memediasi Pengaruh Budaya Sekolah sekolah 
secara signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang 

 Hasil uji hipoteses ke-10: Peran Motivasi Belajar memediasi Pengaruh Budaya Sekolah 
terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0,121 dengan tingkat signifikansi 0.039 < 0.05. Hal ini berarti Budaya Sekolah melalui 
Motivasi Belajar Peserta Didik berpengaruh signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMA 
Sint Carolus. Dengan demikian hipotesis ke-9 diterima. 
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c. Pengujian Hipotesis ke-11: Motivasi Belajar memediasi Pengaruh Kompetensi Kepribadian 
Guru secara signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang  

 Hasil uji hipoteses ke-10: Peran Motivasi Belajar memdiasi Kompetensi Kepribadian 
terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0,269 dengan tingkat signifikansi 0.017 < 0.05. Hal ini berarti bahwa Kompetensi 
Kepribadian Guru melalui Motivasi Belajar Peserta Didik berpengaruh signifikan terhadap 
Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang. Dengan demikian hipotesis ke-10 
diterima. 

 
5. Penutup 
kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa gambaran Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Kompetensi Kepribadian Guru, Motivasi 
Belajar Peserta Didik, dan Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang ‘Sangat Baik’. 
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Karakter 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan transformasional 
memiliki dampak yang besar terhadap perkembangan karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus 
Kupang. Budaya Sekolah berpengaruh tidak signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK 
Sint Carolus Kupang. Artinya, budaya sekolah di SMAK Sint Carolus Kupang tidak memiliki 
dampak yang besar terhadap perkembangan karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang.  
Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh tidak signifikan terhadap Karakter Peserta Didik 
SMAK Sint Carolus Kupang. Artinya, biarpun semakin baik kompetensi kepribadian guru tetapi 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan karakter peserta didik SMAK Sint 
Carolus Kupang. 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Motivasi Belajar Peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. Artinya, semakin baik 
kepepemimpinan transformasional tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
karakter peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. Budaya Sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. Artinya, semakin baik 
budaya sekolah maka akan semakin baik motivasi belajar Peserta Didik Sint Carolus Kupang. 
Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar Peserta didik 
SMAK Sint Carolus Kupang. Artinya, semakin baik kompetensi kepribadian guru maka semakin 
baik karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang.  Motivasi Belajar Peserta Didik 
berpengaruh signifikan terhadap Karakter Peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. Artinya, 
semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka semakin tinggi Karakter Peserta Didik SMAK 
Sint Carolus Kupang. 

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh tidak signifikan terhadap Karakter 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang melalui Motivasi Belajar Peserta Didik. Artinya, 
motivasi belajar peserta didik tidak mampu berperan sebagai mediator pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap karakter peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang.  
Budaya Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Karakter Peserta Didik SMAK Sint Carolus 
Kupang melalui Motivasi Belajar Peserta Didik. Artinya, motivasi belajar peserta didik mampu 
berperan sebagai mediator pengaruh budaya sekolah terhadap karakter peserta didik SMAK 
Sint Carolus Kupang. Kompetensi Kepribadian Guru pengaruh signifikan terhadap Karakter 
Peserta Didik SMAK Sint Carolus Kupang melalui Motivasi Belajar Peserta Didik. Artinya, 
motivasi belajar peserta didik mampu berperan sebagai mediator pengaruh kompetensi 
kepribadian guru  terhadap karakter peserta didik SMAK Sint Carolus Kupang. 

Penulis menyarankan bagi peneliti yang akan datang agar dilakukan penelitian yang 
serupa untuk mendalami dan menggali faktor-faktor tambahan yang dapat memengaruhi 
karakter peserta didik.  
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